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ABSTRAK

Seifing dengan kemajuan teknologl, tingkat kejahatan dan kriminal - di
dunia ini semakin meningkal pula, Untok it semakin diperlukan pula suaty
teknalogi vang bisu mengurangi atan mengatasi masalah keaman tersebut. Namun
dengan adanva teknologi-teknologi tersebut. masih banyak juga vang berusuba
menvembunyikan atae memalsukan identitasnya sehingga susah untuk dikenali
atau diddentifikasi. Misalnya dengan memakai airibut-atribut scperti; kacamala.
cadar, jenggal atau apa saja vang bisa menjadi kendala dalam proses pengenalan
SESCOTANE,

Banvak metoda vang tersedia dalam mendukung sistem pendeteksian dan
pengenalan wajah seseorang sehingga menghasilkan suatu sistem baru vang lebih
baik dan cfisien. Dalam sistem pendeteksi wajah, Gradien Pertama merupakan
salah satu teknik vang digunakan dalam metoda deteksi tepi. Terdapat empat
operator pada teknik ini vang memiliki tingkat akurasi berbeda-beda antara vang
satu dengan vang lainnya. Dalam penelitian mi. dari keempat operator yang diuii.
ternvata yang paling baik hasilnya adalah operator Sebel  yang memiliki mila
shrestiold schesar (U1, Dengan threshalding, maka bagian tepi dari citra akan
terlihat lebih jelas lagi. Setelah wajah dideteks: maka barulah pengenalan terhadap
wajah dapat dilakukan, Eigenlace merupakan metoda vang memantaatkan nila
cipen sebagai parameter dalam menemukan citra wajah yang telah dideteksi
didalam basis data. Metoda eigenface meneraphkan transformasi Karhonen-Loeve
vang digunakan sebagai ckstraksi fitur dalam meningkatkan elisiensi. yang
berfungsi untuk memproveksikan atau mengubah suatu kumpulan data berukuran
besar menjadi bentuk representasi data lain dengan ukuran vang lehih kecil.

Sebagai parameter, nilai eigen ini digunakan dalam proses pengevaluasian.
Nilai eigen yang dihasilkan oleh masing-masing eitra yang ferlapat dalam basis
data akan divrutkan dari nilai terkecil sampai yang terbesar. Milai eigen yvang
terkecil akan menpeluatkan citra untuk mengenali citra yany telah dideteksi
Dalam pengenalan dengan metoda efgenface ini. inpul berupa wajah yang
memakai kocamata tidak berpengaruh terhadap proses pengenalan. Sistem in
masih mampu mengenali sescorang terhadap basis data vang sudah ada.

Kepwords:  fdentifikase,  grodicn  peridm, thresholidime.  vigenface,  transformeasi
Eoarbaeen-foeve dir 2l eimen



BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dengan meningkatnya kejabatan dan Keiminal sekarang ini, maka kebutuhan
akan teknelogi vang bisa dikembangkan untuk menpgatasi masalah kesmanan tersebu
semakin dibutuhkan. Dar teknoloet atan sistem yvang sudoh ada sekarang ind, masih
banyok juga vong berusaha untuk menvembunyikan atav memalsukan identitasnya
sehingea susah untuk dikenali, misalnya dengan memakal berbagai atribut seperti
kacamata, kumis. jenggot dan sehagainya,

Salah satu tahap awal yang sangat penting di dalam proses pengenalan wajah
i(face recognition) alalah pendeteksian wajah monusia (face defectionT). Sistem
pendetcksian wajah digunakan untuk mendeteksi elemen-elemen Hsik pada wajah
manusia schingea mesin (kamputer) bisa membedakan bagian wajah dengon bagian
bukan wajah. Sistem pengenalan wigah digunakan entuk membaendingkan satu citra
wajah masukan denpan suatu basis data wajah dan menghasilkan wajah yang paling
cocok dengan citra tersebut {Jika citra input terdapat diddalam basis data),

Variahilitas citra merupakan permasalahan vang sclalu ditemukan pada
hidang pengenalan berbasis komputer, Dalam pengenalan wajah. variabilitas ini
meliputi variabilitas  exirapersonal dan variabilitas feire-personal. vang pada

dasarnya menjadi kendala yvang mengurangi keoptimalan kinerja sistem pengenalan



wajah. Penelitian-penclitian telah dilzkokan untuk menghilangkan kendala-kendala
ini. namun penvelesaian permasalahan in masih jauh dart vang diharapkan.,
Penelitian-penelitian tentang deteksi wajah dan pengenalan wajah telah
hanvak dilakukan, diantaranya © Dewi Agushinta, Adang Suhendra dan Hendra
dalam pepernyva yang berjudul "Ekstraksl Fiter Dan Negmentasi Waojah Sebagal
Semertik Pada Sistern Pengenglon Wajak” mengembangkan  sistem yang
memisahkan citra wajah ke dalam kKomponen-kKomponen wajah dan selanjuinya
mengekstraksi e bagian mata, hidung, mulut dan batas wajah poada citea diam
tunggal. Eri Prasetyo dan Isna Rahmatun dalam papernya yang berjudul = Oevain
Sistem Penpenglan Wajah Dengan Variax) Ehypresd don Posiss Mengereinokoan
Metode  Eigenfoce”. membabas  tentang  sistem penpenalan wajah dengan
mengezunakan metode eigenface, Hswo dalam tulisannya vang  berudul “Faee
detection i Color fmrage . mengemukakan pengekstraksian fitur wiajah secara frontal
untuk memperoleh bagian mata dan mulut serta mendapatkan sceitiga antara mata
dan mulul. Sotarno dalam papernva vang berjudul 30 foce Recogmition Usinger
Longitudinad Sectian And Transaction . mejelaskon tentang proses pengenalan wajal
dengan menpeunakan algoritma Serbedded Midden Markov Models. Kemudian
implementasi dar 30 face recognition untuk sistem verifikasi manusia menggunakan
feature  loneiiudingt  section dan trosection. Penelitisn-penelitian vang
dikembangkan tersebut hanva menjelaskan salah sstu dan proses pendeteksian wajah
atau pengenalan wajah. Dan juga wajsh yang dideteksi atau dikenali tersebu

merupakan wajah polos tanpa memakai apa-apa.



Berdasarkan penelitian-penclitian vang  telab  dilakukan, maoka  penulis
mengembangkan  suatn sistern kembinasi antara sistem pendeteksian  wajah
menueunakan deteksi tepl dan pengenatan wajab dengan metode eigenlace vang
mermamimatkan nifai efgen dan wvektor eigen dari citra yang berhasil didetcksi,
Selanjutnva juza akan dipakal Transformast Karfipmen-Loeve uniuk mendapatkan
citra hasil penpenalan pada basis data vang ada.  Wajah vang akan dikenali tersebut
merupakan waah vang memokar kacamata, dimana nantinya akan dilakukan

identifikasi atau pengenalan pada basis data vang sudah ada tersebut,

1.2 Perumusan Masalah

Pada penelitian kali mi. akan dilskukan proses pengenalan wajah yang
memakal kacamata vang sebelumnya dilakukan proses pendeteksian wajah terlebih
dahulu. imana delam pendeteksian wajah masalah dicumuskan denpgan masukan
vang berupa citra digital berupa wajah berkacamata vang nantinya akan terdeteksi.
Sclanjutnya akan dilakukan tahap pengenalan wajah terhadap basis data vang sudah

ada dengan metoda cigenface.

1.3 Tujuan Penclitian

Penelition imi bertujuan  untuk melakukan  identifkasi  atan penpenalan
sesearang vang memakai kacamata pada basis data yang sudah ada dengan metode
cigenface. Kemudian merancang suatu simulasi yang dapat mengimplementasikan

tujuan terschut,
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HAB VI

PENTITLP

Berdasarkan analisa vang telah dilakukan, maka dapat diambil beberapa
kesimpulan sehubungan dengan sistem vang ada dan solusi terbaik  dalam
menvelesaikan  permasalahun  sera  saran-saran  dalam  menetapkan  sistem

Pendeteksian dan Pengenalan Wajah ini.

fh.l. Kesimpulan
Dari analisa yang telah dilakukan pada sistem Pendeteksian dan Penpenalan
Wajah dengan metode penelitian vang telah divraikan pada bab-bab sebelumnya.

miaka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut .

I, Sistem Pendeteksian dan Penpenalan Wajah vang dirancang telah
werhasil mendeteksi dan mengenali wajah vang berkacamata dengan

baik.

(]

. Ketepatan sistem dalam mendeteksi dan mengenali wajuh ditentukan
oleh  pengpenaan operator  deteksi lepi yang tepal seria metoda

etgenface vang baik.

tan

Dalam metoda eigenface ini, cilr mput yang berupa wajah dengan
metnakai kacamata tidak menghalangi proses pengenalan terhadap basis
data yang sudah ada, Baik it jents kacamata bening maupun kacamala

gelap alau hitam,

1. Semakin besar tingkat keabusan suatu citea wajah maka semakin besar

pula nilai mean fece vang didapatkan. Begite juga sebaliknya semakin

n
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kecil tingkat keabusnnya maka semakin Kecil pula nilal miean face vang

diperoleh.

Semakin hesar defta per pivel vang didapatkan maka semukin jaul
tingkat kemiripen rekonstruksi wajah vang dibasilkan. Begitu juga
sebaliknva semakin kecil delta per pivel vang diperoleh maka semakin
dekat tingkat kemiripan rekonstruksi wajah vang dihasilkan dan citra

wajah yang telah didetekst.

Semakin keeil nilai eigen dari citra wajah menunjukan bahwa citra
tersebut memiliki karakteristik yang hampir sama dengan citra wajah
vang terdeteksi dan semakin besar nilai eigen dari cima wajah
menunjukan bahwa citra tersebut memiliki karekteristik yang jauh

denpan citra wajah vang terdetcksi.

0,2, =aran

Adapun saran-saran vang disampaikan adzlah sebagai berikul:

Uniuk penclitiom selanjutnys dibamapkan dapat menvariasikan citra
input dari sistem Pendeteksian dan Pengenalan Wajah ini sehingga
aplikasi yung dihasilkan pun bisa lebih banyak, misalnya pengenalan
dengan input tampak samping dan lebih banyak oklusi ataw renghalang,

Ao bisa juga inputnya langsung menggunakan kamers: atau webcam.
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